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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Kemitraan Penanaman Jagung Antara Petani dan PT Bisi International Tbk di Desa 

Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Rista 

Firli Efrina, NIM. 126101212132, dengan pembimbing Agnes Lutfiana Ni’mah, 

M.H. 

Kata kunci: Petani, Kemitraan, Syirkah, PT Bisi International Tbk dan Praktik  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah petani melakukan kerjasama 

dengan perusahaan untuk mengolah lahan pertanian dikenal dengan kemitraan. 

Setiap usaha menghadapi tantangan dan risiko. Risiko yang mungkin terjadi seperti 

faktor cuaca yang sulit diprediksi mengakibatkan banjir sehingga dapat 

menyebabkan gagal panen. Risiko seperti ini hanya ditanggung oleh petani dan 

pihak perusahaan tidak ikut campur. Tentu ini tidak sesuai dengan prinsip syirkah 

dalam Islam. Selain itu kesepakatan didasarkan atas kepercayaan secara lisan dan 

tidak tertulis, serta tidak adanya saksi.  Sehingga masih terdapat petani yang merasa 

dirugikan dan tidak mendapat kesepakatan adil.            

Tujuan penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsih keilmuan 

tentang (1) pelaksanaan praktik kemitraan penanaman jagung antara petani dan PT 

Bisi International Tbk di Desa Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten 

Tulungagung; (2) tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik kemitraan 

penanaman jagung antara petani dan PT Bisi International Tbk di Desa Karangsono 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dan jenis 

penelitian termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) di mana 

metode pengumpulan data dilakukan pada kehidupan masyarakat secara langsung. 

Sumber data yang diteliti adalah sumber data primer dari hasil wawancara langsung 

dan data skunder dari buku dan jurnal.  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1) Kemitraan yang dilakukan 

oleh petani dan PT Bisi International Tbk ini sama dengan pola kemitraan Inti 

Plasma yang ditandai dengan Kelompok Mitra sebagai Plasma, sedangkan 

Perusahaan Mitra sebagai Inti. Pada pola Inti Plasma kemitraan penanaman jagung 

yang terjadi selama ini, Perusahaan Mitra menyediakan sarana produksi berupa 

benih, obat rumput, obat ulat, pupuk daun, pinjaman uang tunai dan pupuk urea, 

bimbingan teknis, menampung dan mengolah hasil produksi. Sedangkan Plasma 

menyediakan lahan dan tenaga kerja. (2) Praktik kemitraan penanaman jagung 

antara petani dan PT Bisi International Tbk di Desa Karangsono Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung diperbolehkan dari bentuk kerjasamanya sesuai akad 

syirkah al Inan. Tetapi, pada pelaksanaannya kurang didasarkan pada prinsip 

keadilan terkait pembagian risiko dalam kasus pembebanan kerugian pihak petani. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "A Review of Sharia Economic Law on the Practice of Corn 

Planting Partnership Between Farmers and PT Bisi International Tbk in Karangsono 

Village, Ngunut District, Tulungagung Regency" was written by Rista Firli Efrina, 

NIM. 126101212132, with supervisor Agnes Lutfiana Ni'mah, M.H. 

Keywords: Farmer, Partnership, Syirkah, PT Bisi International Tbk and Practice  

This research was motivated by a farmer collaborating with a company to 

cultivate agricultural land known as partnerships. Every business faces challenges 

and risks. Risks that may occur such as unpredictable weather factors result in 

flooding so that they can cause crop failure. This kind of risk is only borne by the 

farmer and the company does not interfere. Of course, this is not in accordance with 

the principle of syirkah in Islam. In addition, the agreement is based on oral and 

unwritten beliefs, as well as the absence of witnesses.  So there are still farmers who 

feel disadvantaged and do not get a fair deal.            

The purpose of the research is expected to be able to provide scientific 

contributions on (1) the implementation of corn planting partnership practices 

between farmers and PT Bisi International Tbk in Karangsono Village, Ngunut 

District, Tulungagung Regency; (2) a review of sharia economic law on the practice 

of maize planting partnership between farmers and PT Bisi International Tbk in 

Karangsono Village, Ngunut District, Tulungagung Regency. 

This research uses a qualitative method approach, and the type of research 

is included in the type of field research where the data collection method is carried 

out in people's lives directly. The data sources studied are primary data sources from 

direct interview results and secondary data from books and journals.  

The results of this study show that (1) The partnership carried out by farmers 

and PT Bisi International Tbk is the same as the Plasma Core partnership pattern 

which is characterized by the Partner Group as Plasma, while the Partner Company 

as the Core. In the Plasma Core pattern of corn planting partnerships that have 

occurred so far, the Partner Company provides production facilities in the form of 

seeds, grass medicines, caterpillar medicines, leaf fertilizers, cash loans and urea 

fertilizers, technical guidance, accommodating and processing production products. 

Meanwhile, Plasma provides land and labor. (2) The practice of corn planting 

partnership between farmers and PT Bisi International Tbk in Karangsono Village, 

Ngunut District, Tulungagung Regency is allowed from the form of cooperation in 

accordance with the syirkah al Inan contract. However, its implementation is not 

based on the principle of justice related to risk sharing in the case of imposition of 

losses on farmers. 
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